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5. Ayahanda dan Ibunda yang telah membesarkan clan mendidik saya dalam berba 

gai kondisi keluarga yang serba sulit pada waktu itu, dan atas kegigihan dan nasi 

hat mereka kepada saya, membuat saya terus melangkah, walaupun tertatih-tatih, 

dan akhirnya, saya dapat meraih sebuah impian yang terpendam seperempat abad 

lamanya. 

6. EIy, selaku istri tercinta, dia telah mengizinkan saya untuk kuliah, dan sekaligus 

ikut merahasiakan perkuliahan saya kepada keluarga besar kami sampai bertahun 

tahun lamanya, serta atas pengorbanannya yang luar biasa, akhirnya saya dapat 

meraih sebuah prestasi yang membanggakan ini. 

7. Teman kuliah saya, Josua, Indah, Lina, Adeline, lis, Vera, Wulan, Fransiska, 

Herlina, Siti, Nur, dan Wenny yang selalu raj in clan serius dalam mengikuti per 

kuliahan, sehingga membuat saya lebih semangat untuk kuliah bersama mereka. 

Skripsi ini masih jauh dari sempurna, namun harapan saya, semoga skripsi sarjana 

ini dapat memberi manfaat kepada para pembaca, oleh sebab itu, saya mohon dengan 

sangat agar para pembaca dapat memberi saran dan kritiknya. Akhir kata, saya 

ucapkan terima kasih atas perhatian dan dukungan yang telah diberikan kepada saya. 

Jakarta, 29 Juli 2008 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I. I La tar Belakang 

Di era globalisasi ini, peranan bahasa dalam hubungan antarbangsa semakin 

diperlukan sebagai alat komunikasi dalam segala aspek kehidupan. Bahasa selain 

bersistem, juga bersistemis, artinya bahasa itu bukan hanya terdiri dari sistem saja, 

melainkan terdiri dari beberapa subsistem, yaitu subsistem Fonologi, subsistem 

Gramatika dan subsistem Leksikon. 

Subsistem Fonologi meliputi fonetik dan fonemik. Fonetik menyangkut 

fungsi alat ucap dan cara mengucapkan dengan benar. Fonemik menyangkut masalah 

fonem sesuatu bahasa, yang meliputi fonem segmental dan fonem suprasegmental. 

Subsistem Gramatika meliputi struktur atau bentuk, yaitu struktur atau bentuk kata 

(morfologi), dan juga struktur atau bentuk yang lebih besar dari kata yaitu frasa, 

klausa dan kalimat (sintaksis). Subsistem Leksikon meliputi perbendaharaan kata 

(kosakata) suatu bahasa. Ketiga subsistem tersebut akan selalu bertemu dalam dunia 

bunyi dan dunia makna'. 

Keberadaan suatu bahasa dari hari ke hari semakin diperlukan oleh seluruh 

masyarakat. Di dalam berkomunikasi, seseorang selalu berusaha untuk mewujudkan 

Kushartanti, Untung Yuwono, Multamia RMT Lauder. 2005. Pesona Bahasa: Langkah Awal 
Memahami Linguistik. Jakarta : Gramedia. HIm. 6-7. 
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pikirannya dengan kata-kata, baik dalam bentuk lisan maupun tulis yang baik dan 

benar, atau sekurang-kurangnya dapat dipahami oleh pihak lain sehingga menjadi 

komunikatif. 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi pada saat ini, seakan membuat jarak 

masyarakat antarbangsa semakin dekat, sehingga hubungan kerjasama masyarakat 

antarbangsa menjadi semakin berkembang dalam segala aspek kehidupan. Untuk 

mengikuti kemajuan tersebut, kita perlu mempelajari atau menguasai bahasa asing, di 

antaranya adalah bahasa Mandarin. Di dunia, bahasa Mandarin merupakan alat 

komunikasi yang digunakan oleh mayoritas penduduk setelah bahasa lnggris. 

Bahasa Mandarin merupakan bahasa yang amat menarik untuk dipelajari. Selain 

karena kekayaan kosakatanya, huruf bahasa Mandarin yaitu huruf Han, mempunyai 

karakteristik unik karena asal mula bentuk huruf Han menyerupai benda-benda alam 

seperti bulan, matahari, sungai, dan lainnya. Huruf Han yang kita pelajari sekarang ini 

telah mengaJami penyederhanaan. Untuk mempermudah penutur asing dalam 

mempelajari bahasa Mandarin, disusunlah suatu ejaan yang mentranskripsikan huruf 

Han menjadi huruf Latin yang disebut j##3; Hny~ pinyin 'ejaan bahasa 

Mandarin' dan disertai dengan penanda nadanya. Selain itu, bahasa Mandarin juga 

mempunyai keistimewaan lain, yaitu pr jl#] shengdi~o 'nada (tona)'. Nada (tona) dalam 

bahasa Mandarin amat penting karena bersifat membedakan makna. Nada dalam 

bahasa Mandarin terdiri dari [J yinping 'nada tinggi datar' ( ) ,  [H  ydngping 

'nada n a i k' ( '  ), EH sh~ngsheng 'nada turun naik' ( "  ), #i qiush~ng 'nada turun' 

( ) , dan  hi  qingshe~ng 'nada ringan atau tanpa penanda nada (netral'. 
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Kosakata bahasa Mandarin jumlahnya sekitar puluhan ribu buah. Kosakata yang 

menjadi perhatian penulis adalah iti min iti mi@n di dalam U#EH]JR JE it l # 

ks ft Hany~ Yindiunixiyy~ Da Cidin (1995 : 877) memiliki tona Z8 qisheng 

'nada turun' ( ) .  ij  mi~n merupakan morfem yang dapat berwujud j#N cigen 'akar' 

dan ]%% ctzhui 'afiks'. jij#f cigen 'akar' adalah unsur yang menjadi dasar 

pembentukan kata, sedangkan j] cizhu 'afiks' dalam bahasa Mandarin yang 

dikenal ]k cit~u 'prefiks' dan ]j ciw~i 'sufiks' adalah bentuk terikat yang 

ditambahkan pada bentuk lain. [j mi~n yang berfungsi sebagai jiy ciw~i 'sufiks' 

dapat didahului oleh nomina, verba, adjektiva dan adverbia tertentu. Selain itu, ii 

min ini juga dapat berfungsi sebagai /1 ]Je% f~ngw~ici houzhi 'sufiks nomina 

yang menyatakan arah' atau lazimnya disebut {5jl] h~ch~ng fangw~ici 'kata 

penunjuk arah gabungan'. 

Contoh: 

1.1) - $>  L  h  ti. 

Yig~ lif~ngti you li mi~n 

satu (GOL) kubus mempunyai enam muka 

'Sebuah kubus mempunyai enam sisi.' 

(Xiandai Hanyu Babai Ci, 1996: 344) 

Kata ffi miGn 'muka' merupakan satuan gramatikal terkecil (morfem) yang 

memiliki makna dan dapat berdiri sendiri (bebas). 
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(1.2) iti i] # { el. 

Mi@nqidn shi yitido d~ h~ .  

di hadapan adalah satu (GoL) besar sungai 

'Di depan adalah sebuah sungai.' 

(Xiandai Hanyu Cidian, 2006 : 946) 

Kata ij mi~n 'muka' sebagai j]k cit~u 'prefiks' yang mendahului ji] qidn 

'depan'. 

(1.3) M iii JF it k # #. 

Duimi~n k~i guolai yiling qiche. 

seberang buka ke mari satu (GoL) mobil 

'Sebuah mobil dari seberang menuju ke mari.' 

(Xiandai Hanyu Guifan Cidian, 2004: 337) 

Kata ii mi~n berfungsi sebagai ]J ciw~i 'sufiks' yang didahului oleh nomina 

Yt dui 'seberang'. 

.4) #t {J #¥ ' H # JU iii T. 

Tamen ho jii m~iy~u jinmian le. 

mereka baik lama tidak bertemu (PAR) 
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'Mereka sudah lama tidak bertemu.' 

(Xin Yindunixiyayu Hanyu Cidian, 2003: 676) 

Kata ii mi~n berfungsi sebagai jijje ciw~i 'sufiks' yang didahului oleh verba J 

ji~n 'bertemu'. 

(.5) # i# m 1  i  ii.  

Z~ngji~ xi~ de h~n qunmi~n. 

kesimpulan menulis (PAR) sangat lengkap 

'Kesimpulan ditulis lengkap.' 

(Xiandai Hanyu Guifan Cidian, 2004: 1083) 

Kata ij mi~n berfungsi sebagai jj ciw~i 'sufiks' yang didahului oleh 

adjektiva Z qun 'lengkap'. 

(1.6) 3% % 4 :!4 iii kt hr. 

Xi~nch~o y~o d~ngmi~n di~nqing. 

uang tunai harus di de pan seseorang memeriksa dengan jelas 

'Uang tunai harus dihitung denganjelas di depan orangnya.' 

(Xiandai Hanyu Guifan Cidian, 2004 : 266) 
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Kata iii mi~n berfungsi sebagai j]/ ciw~i 'sufiks' yang didahului oleh 

adverbia d~ng 'di hadapan'. 

(1.7) 1 3 #' I ii # - > TE d. 

Wi ji~ de houmi~n you yig~ d~ hu~yun. 

saya rumah (PAR) belakang mempunyai satu (GoL) besar kebun bunga 

'Di belakang rumah saya ada sebuah taman bunga yang besar.' 

(Shiyong Xiandai Hanyu Yufa, 2001:  61) 

Kata ii mi~n berfungsi sebagai {If#% f~ngw~ici hozhi 'sufiks 

nomina yang menyatakan arah'. Kata ifj mi~n yang didahului oleh #[7j{Ii] 

d~nchin fangw~ici 'kata penunjuk arah tunggal' f~ hou 'belakang', hasil pemben 

tukannya adalah fri(j houmi~n, juga memiliki makna belakang, kata ini sebagai 

gLl7 (tr.ji] h~ch~ng f~ngw~ici 'kata penunjuk arah gabungan'. 

Kata-kata dalam bahasa Mandarin yang dapat berfungsi sebagai h (Ii]fa% 

fangw~ici houzhut 'sufiks nomina yang menyatakan arah' terdiri dari iki mi~n, ih bi~n, 

dan k tou. Ketiga sufiks nomina yang menyatakan arah tersebut masing-masing 

dapat dibentuk menjadi gplj[ti] h~ch~ng fangw~ici 'kata penunjuk arah 

gabungan', yaitu menggabungkannya dengan {)j{Li] d~nchin fangw~ici 'kata 

penunjuk a rah tunggal' tertentu. 
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Di antara sekian banyak kata penunjuk arah gabungan yang dapat dibentuk 

tersebut, ada yang dapat saling disubsitusikan dan ada juga yang tidak dapat saling 

disubsitusikan. Oleh karena itu, penelitian mengenai kata jfj mi~n sebagai sufiks 

nomina yang menyatakan arah berarti juga harus mengadakan penelitian mengenai 

sufiks nomina yang menyatakan arah lainnya, seperti ill bi~n dan k tou. 

Perhatikan beberapa contoh berikut ini : 

.8) #2 T F Hi] d' IE # • 

W~ bi k~n xi~mi~n de jii zdzhi 

saya tidak membaca (bagian) bawah (PAR) lama majalah 

'Saya tidak membaca majalah lama yang terletak di bawah.' 

(9) T # F ihI # IH # E. 

W hi kn xi~bian de ji z~zhi. 

saya tidak membaca (bagian) bawah (PAR) lama majalah 

'Say a tidak membaca majalah lama yang terletak di bawah.' 

(1.10) #2 T I F 3} #' II ZR &. 

W~ bi kan xi~tou de jii zzhi. 

saya tidak membaca (bagian) bawah (PAR) lama majalah 
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'Saya tidak membaca majalah lama yang terletak di bawah.' 

(Hanyu Jiaokeshu, 1 9 6 3 : 2 1 1 )  

Kata penunjuk arah gabungan pada contoh kalimat (1.8), (1.9) dan (1.10) 

dapat saling disubsitusikan dalam penggunaan karena di dalam V{EH]JR JE u Ji j 

kj] ft Hany~ Yindinixiyy~ D~ Cidin, kata tersebut memiliki makna yang sama. 

(.1 # 41 49  it i¢ #t St #] #& IE, F iti #8. {1 i# i#& ' E Fe] VA. 

W~men de t~olin ji xi~n d~o zhell, xi~mi~n w~men tdntan feng~ng w~nti 

kita (PAR) diskusi (ADV) dulu sampai di sini, selanjutnya kita membahas 

pembagian kerja masalah 

'Diskusi kita hanya sampai di sini dulu, selanjutnya kita membahas masalah 

pembagian kerja.' 

(Xin Yindunixiyayu Hanyu Cidian, 2003: 372) 

.12) £ 41 48 it i¢ k 't #] #& IE, F ih1 # 41 # ik 5 I. el A. 

W~men de t~oln jiu xi~n d~o zh~li, xi~bi~n w~men tntan fengong w~nti 

kita (PAR) diskusi (ADV) dulu sampai di sini, selanjutnya kita membahas 

pembagian kerja masalah 

'Diskusi kita hanya sampai di sini dulu, selanjutnya kita membahas masalah 
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pem bagian kerja.' 

Kata penunjuk arah gabungan Fjkj xi~mi~n 'selanjutnya' pada contoh kalimat 

( 1 . 1 1 )  dapat disubsitusikan dengan kata penunjuk arah gabungan Fjh] xi~bian, karena 

ih i~bian pada contoh kalimat (1.12) juga memiliki makna 'selanjutnya'. Namun, 

kata tersebut tidak dapat disubsitusikan dengan kata penunjuk arah gabungan T} 

xi~tou, karena T/ xi~tou di dalam Hanyu Yindunixiyayu Da Cidian tidak memiliki 

makna 'selanjutnya'. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini dibahas beberapa masalah, yaitu 

1 .  A # 7 {tr. ] d~nchin f~ngw~ici 'kata penunjuk arah tunggal' apa saja yang 

dapat digunakan sebagai pembentuk GD[Li] h~ch~ng fangw~ici 'kata 

penunjuk arah gabungan' yang bersufiks if mi~n, ill bi~n dan k tow? 

2. Bagaimana makna yang muncul dari kalimat yang menggunakan a5?hj [r] 

h~ch~ng f~ngw~ici 'kata penunjuk arah gabungan' yang bersufiks jKj min, ih 

bi~n dan k tow? 

3. Apakah gph; (I] h~ch~ng f~ngw~ici 'kata penunjuk arah gabungan' yang 

bersufiks jj min, il bian dan k tou dapat saling disubsitusikan? 

4. Bagaimana cara penggunaan dan fungsi sintaktis (fungsi gramatikal) {pl 
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j{] h~ch~ng fangw~ici 'kata penunjuk arah gabungan', khususnya yang 

bersufiks jdj mi~n? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk memahami penggunaan {plj[Iii] h~ch~ng 

fangw~ici 'kata penunjuk arah gabungan', khususnya yang bersufiks jkj mi~n, serta 

memahami maknanya dalam berbagai bentuk atau struktur kalimat. 

1.4 Ruang Lingkup 

Dalam latar belakang, penulis sudah mengungkapkan bahwa penelitian kata mi 

mi~n sebagai sufiks nomina yang menyatakan arah sangat berkaitan dengan kata }ll 

bin dan juga kata k tou. Selain itu, penulis juga sudah menjelaskan beberapa contoh 

kalimat yang menggunakan {lj[I j] h~ch~ng fangw~ici 'kata penunjuk arah 

gabungan' yang bersufiks idj mi~n, ill bi~n dan k tou, baik yang dapat saling 

disubsitusikan maupun yang tidak dapat saling disubsitusikan dalam penggunaannya. 

Namun, penulis membatasi ruang lingkup penelitian, yaitu memfokuskan pada 

penelitian {&{Ij] h~ch~ng fangw~ici 'kata penunjuk arah gabungan' yang 

bersufiks iii mi~n. 

1.5 Hipotesis 

11 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis mencoba membuat hipotesis berdasarkan 
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novel yang berjudul: : XI B~o, JJ#LI_E D~of~ng K~u Sh~ng dan _E #~'f] ilk 

Shngdi de Ji~ndi~, kamus berbahasa Mandarin: #HJ[g JEN I i { ii] ft H~nyid 

Yindiunixiy~y D~ Cidin, 311/RH#N' is] #t Xi~nd@i Hanry Guifan Cidin, 

({ a] ft Xi~ndat Hany Cidin. B( RU# H i is] #t Xi~ndat Hany 

Ch~ngyongci Yongf Cidin dan kumpulan cerita: 'Zr't'ti n Ti Sheng 

Tonghu~. 

1.8 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri atas empat bab, yaitu 

BAB I merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang yang berupa 

pemahaman secara garis besar tentang kata [lj mi~n yang memiliki nada (tona) turun, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup, hipotesis, metode penelitian, 

sumber data dan sistematika penulisan. 

BAB II membahas landasan teori yang digunakan oleh penulis dalam 

menganalisis kata penunjuk arah gabungan yang bersufiks ffi miim. 

BAB Ill menjelaskan hasil analisis sintaktis dan semantis kalimat yang 

menggunakan kata penunjuk arah gabungan yang bersufiks [lj mi~n. 

BAB IV merupakan bab terakhir dari pembahasan skripsi ini dan sekaligus untuk 

menjelaskan kesimpulan dari hasil analisis makna yang muncul dan fungsi sintaktis 

mengenai kata penunjuk arah gabungan yang bersufiks jij min dalam kalimat. 


